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1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi sek:!rang ini, pn:w,flsata merupakan salah satu sektor yang
erhadap perekonomian pada suatu negara.
Indonesia menjadi stﬂ mfu ncyll ﬂ@n puaritim terbesar di dunia vang dapat
dimanfaatkan_untuk mengembangksn kapasitas Indonesia baik itu dalam tatanan
mginnnl maupun |mqﬂlﬁmﬂ. Indonesia merupakan salth satu negars anggota
ASEAN dengan potensi pariwisatn terbesar di Asia fﬁw {Moenir and Halim,
2020). Perkembangan sekfor pariwisata di Kawasan ASEAN ( Association  of
Smtthm Jai;u.-r Nations) sast ini erus herkrmhaﬁg]ﬁ. m merupakan
salah satu sektor vang memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap perekoromian
negard-pegara anggota ASEAN (Yudha, 2018). Selain menjadi salsh satu alat untuk
mwﬁﬂmgmmmhﬁgnmmm salah satu alat n'.lill'dhias: dan

mmwmihn polensn dan sumber dava alammya kummi {Rahayu
and Sulistyawati, 2021),

Sektor pariwisala memiliki berbagai macam w&n karens pariwisato
melibatkan beberapa sektor didalamnya seperti transportasi, akomodast. dan lain-lain.
Hal ini tentu memberikan dampak pads terbukanya lapangan pekerjuan bagi
llmsyilmk.[ll yang ada pads suatu mgam Ulmitieedi ﬁhﬁl r,-m'ﬁ'.l" Towrism Organization
(UNWTO) sebelumnys pemah memp hlhm parwisata dapat menjadi
salah satu sektor stau industri terbesar d:m ITIE."II_.]{!&I sulr!:leu: utama pendapatan dalam
suaty negara (Renaldy, 2018). Negara-negara anggota ASEAN tentama Indonesia
sangat berpotensi menjadi tujuan destinasi wisata dunia karena ASEAN sendiri

merupakan kawasan dengan keindaban vang lwar biasa mulai dari keberagaman
bahasa, suku, etnis. ras, sgama. dan budaya. Banyaknya warisan kekayaan alam serta



budaya memberikan ASEAN peluang vang besar dalam mengembangkan berbagai
sektor nya melalui pariwisata (Yudha 2018).

Adapun peluang vang dapat di kembangkan melalui pariwisata seperti sustu
negara dapat mengounakan pariwisata sebagal sebuah sarana untuk meningkatkan
devisa negaranya, sebagal alat sarion Frasding, dan juga sebagai sarama untuk
mempromosikan potensi sumber dayamﬁmﬁh oleh masing-masing negara ke
dunia internasional (Rahayu and Sulistyawati. 2021). Akan tetapi dalam melakukan
hal tersebut perln adanys kolaborasi, wdﬂh kontribusi dalam mengelola sektor
pmtsalﬂ.lql‘mhﬂ_ﬂﬂqﬂhﬂmlmlhtkm hnrhngiﬂhunmm untuk
berkalaborasi dalam mhlngkan sektor pariwisata agar dipat bersaing dan
bdﬂmﬂ:lw bagi pemkthﬁi‘mm negarn, Makd ﬁﬁ ﬂn‘ ﬂq:ﬂ:. dikatakan bahwa
partwisata sendiri merupakan bagian penting bagi sustu negara karena memberikan
hanyak manfiat baik dari segi ekonomi maupun politik sustu negara (Octarica and
Salamy Usmar, 2015).

!l-u_l:l_mﬁt-mmpukm salah satu pegara yang memberikan kﬂnhﬁmﬁ cukup
hm*lerwi;mhulmu GDP di ASEAN, berdasarkan. hasil my‘ﬂiﬂm Pusat
Statistik (BPS) kontribusi pariwisata Indonesia terhadap. pertumbuhan GDP
pariwisata pac tahun 2022 sebesar 3.6% naik signifikan M‘Iﬂm mhnyﬂ 2.40%,
(Menpan, 2022). indonesin memjadi negara penym terbesar dalam industri
pariwisata ﬁmm t’fsﬂm. 2018). ln:hlm merupakan salah saw
negara anggota ASEAN yang memiliki sumber dayn alam yang sangat komplek dan
signiflkaﬁ Eehm uu. lrui-m:;esia mﬁmknn mhﬁjﬂn-ﬂn@"a vang memiliki wilayah
maritim terbesar di dunia..}ﬂﬂ fﬂ.wmn bagi Indonesia karena
kondisi tersebut dapat dimnfmﬂm dalam mengembangkan kapasitas Indonesia baik
bidang regional maupun internastonal {Moenir, 2017). Sektor parmwisata Indonesia
terkenal dengan pesoma alamnya yang sangal indah serta keuntkan ragam dan budaya
hal inilah yang menjadi daya tarik tersendirl bogi wisatswan mancanegara untuk
berkunjung ke Indonesia. Dalam menmgkatkan daya tark wisatowan pemerintah



terus berupava untuk melakukan inovasi dan membuast strategi agar dapat lebih
mengembangkan lagi sektor pariwisata agar dapat bersaing dengan negara lain.

Melihat banynknya keuntungan dan manfazat yang dihasilkan dalam sektor
pariwisata mendorong ASEAN untuk menyepakati ASEAN Tourism Sirategic Plan
(ATSP) di Phnom Penh Kamboja pada tahun 2011, ASEAN berupaya umiuk
meningkatkan sektor pariwisata dengﬂi.f-'ﬁﬁﬁimjemrﬂmﬂ:an ASEAN Tourism
Strategic Plan (ATSP). Pada tabunt 2011, ATSP I resmi diberlakukan hingga tahun
2015, ATSP periode 201 1-2015 memiliki vist vaitu meningkatkan jumlah kunjungan
ke HEW W m mieningkatkan kuﬁﬁﬁrm menciptakan
lingkungan yang aman, peningkaton kualitas layanan, dan meningkatkan kerjasama
(Walandari, 2020). Setelah berakhir nya ATSP I'pada tahun 20152 ASEAN kembali
melanjutkan kesepakatan ATSP 11 pada tabun 2016 dengsn waktu periode mulai dari
tahun 2016 hingga 2025. Pada ATSP 11 didalamnya lebih berfokus pada pengaturan
pemasaran untuk lebih meningkatkan daya saing, pengembangan produk pariwisata,
menciptakan pariwisata yang berkualitss melalui kombinasi SDA dan SDM,
mengintegrasikan destinasi-destinasi wisata, memastikan unsur pariwisata ASEAN
inklusif dan berkelanjutan, serts mengembangkan pembangunan infrastruktur dalam
menduskung perjalanan wisata (Akbar, 2022). '

ASEAN TMWM Il (ATSP) merupakan sehuah bentuk rezim
p:!nwmlh_ iﬂmu} M ﬂjﬂt ﬁn dibentuk’ hﬂ:huﬁ;n kesepakatan nep_;arn-
ASEAN E.a:\cmrmu'd.' Camrmietiiy [.I’LEE! sebagai thlh ];hltfﬂnﬂ untuk mencapal
pertumbuhan ekonomi melalui pariwisats (Dini Septyana R, 2021). ATSP merupakan
sebush  kesepakatan stmteg'i.s yang dibuat  untuk mengintegrasikan  dan

mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara, ATSP
merupakan sebuah pedoman dari kebijakan parwisata bapi negara-negara anggota
ASEAN termasuk Indonesia, schingga dengan adanya ATSP ini dapat membantu
pengakuan dunia atas Asin Tenggara sebagai tujuan wisata yang bertaraf

internasional (Renaldy, 2018).



ATSP merupakan rezim pariwisata Internasional yvang dibuat dan disepakati
bersama oleh negars-negara angpota ASEAN., ATSP sendiri juga telah di
implementasikan oleh Indonesia untuk mengembangkan pariwisatanya. Indonesia
memiliki 10 destinasi wisatn prioridas di luar Bali, adapun 10 destinasi wisata
prioritas diantaranya adalah Candi Borobudur, Mandalika, Labuan Bajo, Bromo.
Kepulauan Seribu, Danau Toba, Wa.knuﬂ. 'fl.nﬁmgj_eaung Tanjung Kelayang, dan
Morotai (Moenir and Halim. 2020). Dalsm wulnughm pariwisata yang ada
Indonesia khusiisnya 10 destinasi wisata prioritos pemerintah Indonesia menerapkan
ATSF untuk membantu pengembangan pariwisata yung sda Indopesia termasuk
Toning Kelone

Tanjung Kelayang merupakan salah satu destinssi dari 10 pariwisata prioritas,
Tanjung Kelayang merupakan kawasan wisata pantal vang memiliki potensi yang
sangat besar, Tanjung Kelayang telah ditetapkan sehagai saloh satu kawasan ﬂmgﬂn
partwisata unggulan. Selain itu, Tanjung Kelayang jugs telah ditetapkan sebagai sala
st dori 88 Kawasen Strategis Pariwisaty Nasional (KPSN) dengan objek wisata
hg'npp Fﬂﬁt“ﬂ alam, dan wisata budaya (Retno Kartika Sari, Eﬂﬂ'}. Tanjung
Kelayang sendin telah ditetapkon sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) melalui
peraturan pemerintah nomor 6 tahun 2016 yang beriokasi di pulay Belitung. KEK
Tanjung lehyugiﬂhh diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal
14 Aptﬂ 2019 dan termasuk kﬂﬂﬂﬂﬂ 10 destinasi pariwisata prioritas (Dewan
Nasional EEKHM}.

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) mempahlﬂhﬂi kawason vang memiliki
batas tertentu dalam wilayah NKRI yang ditetapkan untuk penyelenggaraan fungsi
perekonomian dan mempemlr.'h.ﬁsi.lj'ms tertentu. Aﬁnyn KEK Berbasis Pariwisata
ini digunakan untuk berbagai kegiatan usaha parmwisata guna mendukung
penyelengguraan hiburan, perternuan, perjalanan intensif, pameran, dan kegiatan
laimnys. KEK Tanjung Kelayang memiliki potensi wisata yang beragam sehingga
membuat jumizsh kunjungan wisatowan menmngkat tiap tahunnya. Selain memiliki
potensi yang besar, letak Tanjung Kelayang juga sangat strategis karena dekat dengan



jalur perdagangan dan pelayaran internasional serta berada pada Alur Laut Kepulavan
Indonesin  (ALKI) schingga membuat Tanjung Kelayang memiliki  tingkat
gksesibilitas yang tinggi baik itu dam Pulaw Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan
Singapura (Sart, 2017},

KEK Tanjung Kelayang merupakan salah sotu pariwissta unggulan karenn
letaknya yang geostrategis yang terletak antara Indonesia dan negara ASEAN yang
menjadi target captive marker dengan total luns wilsysh sebesar 3244 Ha. Konsep
pengembangan pl-tﬁ'isam Tm ﬁ:hymg jmim m.and Errvirammentaliy
Rupunﬂ! Development. mﬂm Preservation, @llgm‘l hﬂw tersebut KEK
Tamkﬁaynng ni ﬁmm&m akan dapat menarik invesiasi sebesar 103 T dan

h:nﬁgn kerja sehamyak 5.000 orang paﬂtﬂﬁq_iﬂjﬁ. Sebelum itu, pada
tahin 2019 KEK Tanjung Kelayang telah mampu mensnk: mm“'mn yung
berkunjung ke Tanjung Kelayang (Dewan Nasional KEK R1, 2022),

Adanya ATSP 2016-2025 ini. menjadi suatu hal yang positif bagi negara-
negara anggota ASEAN khususnya Indonesia dalam memajukan pm:mim st
negara. KEK Tanjung Kelayang memiliki potensi yang eukup besar oleh karenanya
hal tersebut menjadi kesempatan yang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan dan
me:mEan pariwisatanya, Dengan potensi pariwisala yang i.njt-ﬁl‘;an sumber
dayva Mdm hmwm nya Indunaﬁ bﬁmﬁmﬂtan polensi
tersebut. A.hn tetapi padn kenyataannyva pemmm:h belum mempu memaksimal
potensi yang ada Tanjung Kelayang karcna masih banyakny
terselesatkan  seperti pengeiﬁln.un nbjek wisatn. wﬁ ‘yang masih terkendala,
masyarakat serla akademﬂ SDM yvang belum dapat bersaing dalam bidang
pariwisata, sarana lmrﬁpﬂnasi mnuju. lokssi objek wisata masih belum memadai

kegmtan ynng belum

sejumliah fasilitas umum lainnya yang belum memenuhi, serta layanan dan fasilitas
yang masih belum terselesaikan dan sedang berjalan (LIPL 2018,

Permasalohan yang ada di KEK Tanjung Kelayang seperti masih kurangnya
ketersediazan sumber days manusia yang paham akan pariwisata, kurangnya
kolaborasi antara pemangku kepentingan, dan masih kurangnya promosi dan



branding menjadi masalah tersendiri bagi pengembangan pariwisata di Tanjung
Kelayang. Peran Sumber Days Manusia (SDM) merupakan hal yang penting dalam
pengembangan paniwisata karena SDM salah satu penggerak dan pelaksana dalam
pengembangan potensi pariwisata. Selain SDM adanya ATSP yang berfokus pada
dua strategic action program yoitu npetitiveness of ASEAN ax a single
towrism destination dan : : is sustaimable and inclusive™
(ASEAN, 2015). Hal memil i terhadap pengembangan
pariwisata di.J ] :

Kelayang,
3. Untuk melihat pengaruh ASEAN Tourism Stratesic Plan Il (ATSP) dalam

membangun perekonomian KEK Tanjung Kelayang



1.4 Manfaat Penelitlan
1.4.1 Manfaat Teorltls
Manfaat teoritis yang bisa didapatkan dari perelitian ini yoitu untuk
memberi  pengetshuan  tambahan serla memperkaya pengetahuan
dalam  kajian hubungan _intermasionsl mengenai  pariwisata
internasional, khususn)-w'ﬁuﬁlk 'ﬁ'ﬂ!ﬂutnl:u:i bentuk dan keberhasilan
dari dssen Tourion Sttegic Plan 11 [ATEP} dalam mengembangkan
pariwisita _dan meningkatkan perckonomian. Tanjung  Kelayang
sebagai Kawasan Eonons Khusus
1.42 Manfaat Praktls
Manfant praktis dari penelitian hﬁ_&pﬂw sebagai bahan
Tujukan atau bahan referensi bagi penolis atau peneliti selanjutnya
yang teriarik meneliti mengenai adanya progmm ATSP i bagi
pariwisats yang ada di negara-negara anggota ASEAN kimsusnya
mﬂﬂ- .
5.1 Sistematika Bab
Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, setiap bab akan dihlg'l menjadi
behnm sub-hith yang saling berkaitan satu sama Iam..mumsehﬂtlntam fain:

Bab | merupakan hab Pendahuluan, hab ini terdiri dari beberapa bagian antara
lain latar belakang masalah yang membahas secara singkat mengenai isu atau topik
yang diteliti. pertanyaan pan:’li'thu. tujuan penelitian. manfaat penelitian, serta
sistematika dalam penulizan bab.

Bat Il merupokan bab Tinjauan : Pustaka., pada bab ini penulis akan
menjelaskan tentang teori yang akan perulis gunakan dalam menjawab pertanyaan
penelitian, terdapat pula penelitian terdohuly vang dijadikan sebagai referensi atau
sumber rujukan, kerangka pemikiran, dan hipotesis sebagai jawaban sementara dalam

penelitian ini,



Bab 111 Metodologi Penelitian, pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang
jenis penelitian yang akan digunakan, kemudian teknk pengumpulan data serta
teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini.

BthHmlﬂmFﬂﬂWhﬂmim@uhlidnhmmnﬂlﬁm
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